
Tata Cara Bersuci di Tanah Suci:
Wudhu dan Tayamum

Ibadah haji dan umrah menuntut kesiapan fisik, mental, dan spiritual. Salah satu aspek
penting yang menjadi pondasi dari semua ibadah adalah menjaga kesucian diri dari
hadats, baik besar maupun kecil. Di Tanah Suci yang dipenuhi jutaan jamaah dari
berbagai negara, menjaga wudhu dan memahami kondisi yang membolehkan
tayamum menjadi sangat penting. Artikel ini membahas secara praktis dan mendalam
tentang tata cara bersuci saat berada di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi.

 

1. Pentingnya Menjaga Kesucian dalam Ibadah Umrah dan Haji

Kesucian (ṭaharah) adalah syarat sah berbagai ibadah utama, termasuk salat, thawaf
, membaca Al-Qur’an, dan aktivitas ibadah lainnya selama haji dan umrah. Dalam
banyak hadis, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menegaskan bahwa “Tidak diterima salat tanpa
bersuci.” Oleh karena itu, menjaga kondisi suci bukan hanya kewajiban fiqhiyah,
tetapi juga bentuk penghormatan terhadap tempat suci dan kesungguhan hati dalam
beribadah.



Dalam suasana Tanah Suci yang penuh berkah, menjaga kesucian fisik mencerminkan
kesucian batin. Jamaah dituntut untuk menjaga kebersihan tubuh, pakaian, dan
tempat ibadah. Hal ini juga menunjukkan adab terhadap masjid, Ka’bah, dan jamaah
lain. Karena itu, memahami kapan harus berwudhu, kapan perlu mandi wajib, dan
kapan boleh tayamum adalah bekal penting untuk menjalani ibadah secara sah dan
sempurna.

 

2. Cara Berwudhu di Area yang Padat Jamaah

Melakukan wudhu di tengah kerumunan jamaah bisa menjadi tantangan tersendiri. Di
Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, fasilitas air tersedia secara melimpah, namun
antrean bisa sangat panjang saat waktu salat tiba. Karena itu, jamaah disarankan
untuk mengambil wudhu sebelum memasuki waktu sibuk (misalnya satu jam
sebelum azan).

Gunakan air secukupnya dan hindari pemborosan, sesuai sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم  yang
berwudhu dengan sangat hemat bahkan ketika berada di dekat air yang berlimpah.
Selain itu, pahami bahwa boleh berwudhu dengan mengusap sebagian kepala
(bukan seluruh rambut) dan tidak harus melepas kaus kaki jika menggunakan
khuff yang sah, yang dapat meringankan dalam kondisi padat.

Bagi jamaah wanita, menjaga aurat dan privasi saat wudhu juga perlu diperhatikan.
Sebaiknya mengambil tempat yang lebih tertutup atau membawa botol semprot kecil
sebagai alternatif wudhu ringan ketika tidak memungkinkan mengakses tempat wudhu
umum.

 

3. Situasi yang Membolehkan Tayamum dan Cara Melakukannya

Tayamum menjadi solusi dalam kondisi tidak adanya air atau tidak
memungkinkan menggunakan air, misalnya karena sakit, tidak ada akses ke
tempat wudhu, atau karena kondisi sangat padat dan berdesakan. Tayamum juga bisa
dilakukan jika khawatir waktu salat akan habis karena menunggu antrean wudhu
terlalu lama.

Cara tayamum sangat sederhana:

1. Niat tayamum untuk bersuci.



2. Tepukkan kedua telapak tangan ke permukaan yang berdebu suci (dinding, batu,
pasir).

3. Usap wajah dengan kedua tangan.

4. Tepuk sekali lagi dan usap tangan kanan dan kiri hingga pergelangan.

Tayamum sah sebagai pengganti wudhu maupun mandi wajib, selama memenuhi
syarat. Jamaah sebaiknya memahami ketentuan ini dan tidak merasa bersalah
menggunakan tayamum jika memang dibutuhkan, apalagi dalam kondisi darurat atau
kesulitan yang nyata.

 

4. Menjaga Kesucian dari Hadats Besar dan Kecil

Selain hadats kecil yang mengharuskan wudhu, ada juga hadats besar yang
mewajibkan mandi junub, seperti setelah haid, nifas, atau hubungan suami istri (bagi
jamaah pasangan sah). Mandi wajib bisa dilakukan di hotel atau kamar mandi khusus
yang tersedia di sekitar area Masjidil Haram.

Penting untuk memantau kondisi tubuh dan segera bersuci ketika terkena hadats.
Jamaah wanita perlu memperhatikan masa haid atau istihadhah dan membawa
pembalut serta perlengkapan pribadi yang memadai. Bagi jamaah pria, penting untuk
menjaga diri dari keluarnya air mani atau hadats besar lainnya.

Menghafal niat dan tata cara mandi wajib serta mengetahui perbedaan antara hadats
besar dan kecil membantu jamaah tetap tenang dan fokus dalam ibadah.
Mengabaikan kesucian bisa membuat ibadah seperti salat dan thawaf menjadi tidak
sah.

 

5. Fasilitas Bersuci yang Tersedia di Masjidil Haram dan Nabawi

Pemerintah Arab Saudi menyediakan fasilitas bersuci yang sangat memadai di kedua
masjid suci. Di Masjidil Haram, ada puluhan tempat wudhu dan toilet yang tersebar di
beberapa lantai serta area bawah tanah. Di Masjid Nabawi, fasilitas bersuci terletak di
bawah tanah dengan akses melalui tangga atau lift.

Seluruh fasilitas ini bersih, modern, dan diperiksa secara berkala. Namun pada waktu-
waktu puncak seperti sebelum salat Jumat atau saat malam Lailatul Qadar, antrean



bisa sangat panjang. Oleh karena itu, manajemen waktu sangat penting agar tidak
terburu-buru atau kehilangan kekhusyukan dalam ibadah.

Jamaah disarankan membawa sandal khusus, handuk kecil, dan botol air bersih untuk
keperluan bersuci darurat. Juga penting untuk menghormati antrean, menjaga
kebersihan area wudhu, dan tidak berlama-lama di dalam toilet agar memberi
kesempatan pada jamaah lain.

 

Penutup

Bersuci adalah inti dari seluruh ibadah. Di Tanah Suci, menjaga wudhu dan memahami
kondisi yang membolehkan tayamum adalah bentuk nyata dari ketundukan seorang
hamba kepada aturan Allah. Dengan mempersiapkan diri secara baik—baik secara
ilmu maupun perlengkapan—jamaah bisa menjalankan ibadah dengan tenang, sah,
dan penuh keberkahan.

Terima kasih telah membaca
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